2
3

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa diikuti dengan distribusi yang merata, akan menyebabkan ketimpangan sosial. Disatu pihak terdapat segelintir orang menikmati sebagian besar kekayaan, sementara disisi lain berhimpun mayoritas masyarakat yang sekedar memperebutkan sepiring kecil rezeki. Akibatnya terjadilah keadaan dimana sejumlah kecil orang makin bertambah kaya karena menguasai barang dan modal, hal ini semakin memperburuk lagi dengan adanya penindasan dan pemertaan oleh yang kuat terhadap yang lemah, atau oleh sikaya terhadap simiskin. Keadaan yang seperti ini tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan sengaja diciptakan, sehingga menutup peluang golongan dhu’afa untuk memperbaiki kondisi sosial ekonominya.

Sebaliknya, pemerataan tanpa pertumbuhan juga tidaklah tepat, karena akan menghambat dinamika ekonomi dan menyebabkan pembagian kemiskinan. Semakin besar faktor pembaginya (sementara jumlah yang dibagi tetap), akan memperbesar pembagian kemiskinan.

Untuk menciptakan keselarasan antara pertumbuhan dan pemerataan itu, diperlukan lembaga yang mengendalikan dan mengatur dinamika ekonomi dalam hal ini perputaran uang dan barang. Fungsi itu sekarang dikenal dengan nama bank. Bank dalam bentuk dasarnya sesungguhnya banyak membawa manfaat, karena disitu bertemu para pemilik, pengguna, dan pengelola modal. Dari sana terjadi proses perputaran uang dan kekayaan dari kelompok berpunya kepada mereka yang memerlukan. Dan fungsi bank yang seperti ini sejalan dengan apa yang dikhendaki Allah SWT dalam QS. 59 ; 7 :

“ … Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya diantaramu saja “. 

Dari sudut ini, bank memiliki fungsi menebarkan keadilan dan pemerataan. Selain itu, bank juga berperan memperlancar laju perekonomian. Berbagai transaksi baik berskala lokal maupun internasional, membutuhkan jasa perbankan. Transfer dana, rekening giro, deposito box, tukar menukar valuta asing dan berbagai jenis pelayanan jasa lainnya hanya ada dibank. Disamping itu bank adalah tempat yang aman untuk menitipkan dana.

Namun fakta dalam kenyataannya kini, yang tengah berkibar adalah bank-bank yang menganut sistem ribawi. Sistem ini sejak semula diciptakan sebagai alat untuk melakukan penindasan kepada kaum yang tidak berpunya dan melestarikan jurang pemisah antara pemilik modal dengan pembutuh modal.

Diberlakukannya sistem ribawi atas seluruh transaksi yang dilakukan oleh dunia perbankan, membuat seluruh peran positifnya bergeser dan berbalik menghancurkan sendi-sendi kehidupan umat. Bank sekarang justru berperan sebagai lembaga penindasan yang lemah dan penopang yang kuat. Disisi lain kita melihat dari mana uang datang dan kepada siapa dana itu disalurkan. Bukan rahasia lagi, bank hanya menyalurkan kredit kepada golongan tertentu yang mampu menyerahkan agunan. Sementara kaum lemah amat sulit memperoleh kredit, bahkan nyaris mustahil. Selain tidak memiliki agunan, juga skala bisnis yang kecil membuat bank tidak tertarik untuk membantu. Dengan kata lain bank menganggap orang kecil tidak bankable. Namun celakanya dana yang disedot para konglomerat untuk mempertajam cengkraman gurita bisnisnya (pinjaman dari bank), tidak sedikit datang dari kaum lemah. Dengan berbagai iming-iming dan hadiah, mereka ini (kaum lemah) dirayu agar menyimpan uangnya dibank.  

Dari fenomena diatas, banyaknya bank yang mengeluarkan bantuan modal, tetapi mereka memberikan penawaran bunga yang sangat tinggi. Sehingga  nasabah atau masyarakat yang membutuhkan dana untuk melakukan penjual belian suatu barang  menjadi  enggan  bahkan sampai tidak jadi untuk meminta bantuan dari pihak bank. 

Melihat hal tersebut, bank Syariah khususnya bank Jabar Syariah memberikan suatu alternatif pembiayaan dimana bank mengeluarkan suatu produk dengan prinsip jual-beli yaitu produk pembiayaan murabahah.

Produk pembiayaan murabahah adalah suatu produk dimana bank mebiayai terlebih dahulu atau membeli barang  yang dibutuhkan oleh nasabah, kemudian nasabah membayar kepada pihak bank beserta margin yang telah disepakati.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul                           “ PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PT. BANK JABAR KANTOR CABANG SYARIAH BANDUNG “
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas serta untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan diteliti, maka perlu adanya pembatasan dan identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pembiayaan Murabahah pada PT. Bank JABAR Kantor Cabang Syariah Bandung.

2. Bagaimana Return On Asset pada PT. Bank JABAR Kantor Cabang Syariah Bandung.

3. Bagaimana pengaruh pembiyaan Murabahah terhadap Return On Asset pada PT. Bank JABAR Kantor Cabang Syariah Bandung.

1.3 Maksud danTujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menghimpun data yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah terhadap Return on Asset pada PT. Bank Jabar kantor cabang Syari’ah Bandung. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui  Pembiayaan  Murabahah pada PT. Bank JABAR Kantor Cabang Syariah Bandung.

2. Untuk mengetahui  Return On Asset pada PT. Bank JABAR Kantor Cabang Syariah Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap peningkatan Return On Asset pada PT. Bank JABAR Kantor Cabang Syariah Bandung.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1. Kegunaan Operasional

A. Bagi Pihak Perusahaan  

Bagi pihak yang diteliti, dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau saran dalam menerapkan kebijakan pengelolaan jual beli murabahah  sehingga dapat tercapainya peningkatan Return On Asset perusahaan. 

B. Pihak Terkait 

Bagi pihak yang terkait dalam hal ini customer maupun supplier, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi tentang perkembangan kredibilitas pada  bank tersebut .

C. Pihak Lain

Bagi pihak lain, kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan pertimbangan dalam menginvestasikan dananya pada bank tersebut.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu 

A. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman khususnya mengenai pembiayaan jual beli murabahah pada PT. Bank JABAR Kantor cabang Syariah Bandung.

B. Untuk Penelitian Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skipsi ini.

C. Untuk Pengembangan Ilmu

Menambah wawasan keilmuan di bidang manajemen dana bank khususnya dalam hal pengelolaan pembiayaan jual beli murabahah.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1
Kerangka Pemikiran 

Sesuai dengan dasar operasionalnya yakni syariah Islam, maka produk-produk pembiayaan yang dapat disediakan Bank Jabar Syariah kepada para calon nasabah pun harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ada 2 (dua) metode pembiayaan yang diterapkan di Bank Jabar Syariah, yaitu metode pembiayaan dengan skema jual beli termasuk sewa-beli dan pembiayaan dengan skema bagi hasil. Skema pembiayaan jual beli terdiri dari murabahah, salam, istishna’ dan pembiayaan sewa beli yaitu ijarah muntahiyyah bi tamlik. Sedangkan pembiayaan dengan metode bagi hasil juga mempunyai 2 (dua) produk yaitu Musyarakah dan Mudharabah termasuk Mudharabah Muqayyadah (restricted investment).

Salah satu produk yang dikeluarkan oleh PT. Bank JABAR SYARIAH adalah pembiayaan Murabahah. Menurut Zainul Arifin (1999;200), murabahah adalah :

“ Al-Murabahah adalah jual beli dimana harga dan keuntungan disepakati antara penjual dan pembeli “.

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan dengan sistem jual beli, dimana :

· Bank membiayai pembelian barang yang dibutuhkan nasabah ;

Bank membeli barang yang dibutuhkan nasabah pada supplier atau menunjuk nasabahnya sebagai agen pembelian barang dimaksud atas nama bank, dan bank membayar harga barang. Pembayaran harga beli hanya sah bila dilengkapi dengan kwitansi, tagihan, atau dokumen-dokumen sejenis.

· Bank selanjutnya menjual barang kenasabahnya pada harga yang telah disepakati bersama, yaitu harga pembelian ditambah marjin  keuntungan.

· Nasabah membayar harga barang dengan cara angsuran selama jangka waktu yang disepakati.

Pihak bank membeli barang yang dibutuhkan oleh pihak nasabah kepada supplier yang ditunjuk oleh nasabah tersebut, barang yang telah dibeli oleh pihak kemudian diserahkan kepada pihak nasabah untuk dipergunakan untuk mengembangkan usaha nasabah yang kekurangan modal tersebut. Barang yang diserahkan kepada pihak nasabah tersebut diasumsikan sebagai investasi bank dalam usaha nasabah dalam bentuk barang. Hal ini sesuai dengan aplikasi pembiayaan murabahah itu sendiri, dimana aplikasi pembiayaan murabahah adalah modal kerja seasonal/project atau investasi.

 Marjin atau keuntungan yang didapatkan oleh bank atas pembiayaan murabahah  tersebut merupakan pendapatan yang dapat meningkatkan laba keuntungan perusahaan. Selain dapat meningkatkan keuntungan perusahaan, marjin juga dapat meningkatkan tingkat pengembalian modal perusahaan yang diinvestasikan oleh pihak  perusahaan terhadap suatu proyek / usaha yang dilakukan oleh perusahaan dengan pihak lain yang menjadi mitra usaha perusahaan atau disebut Return On Asset.

Menurut Agus Sartono, (1997:125) pengertian Return On Asset (ROA)  adalah :

“Merupakan tolok ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan. Rasio ini juga menunjukan tingkat efisiensi investasi yang nampak pada tingkat perputaran aktiva.”

Dimana persentase rasio ini dinyatakan dengan rumus :
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berdasarkan uraian diatas, marjin pembiayaan murabahah yang diinvestasikan kepada pihak lain yang menjadi partner usahanya dapat mempengaruhi peningkatan modal perusahaan. 


Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Keterangan :


=  Pengaruh X terhadap Y   

Variabel  X
: Pembiayaan Murabahah
Variabel Y
: Return On Asset ( ROA )

1.5.2
Hipotesis
·  Ho =
Pembiayaan murabahah tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return on asset

·  H1 =
Pembiayaan murabahah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return on asset
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung yang berlokasi di Jalan Pelajar Pejuang 45 nomor 54 Bandung.


Sedangkan untuk memperlancar kegiatan penelitian, maka penulis membuat suatu jadwal penelitian. Dimana jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 1.1

Time Schedule Penelitian
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Earning Before Interest and Tax 
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